
ABSTRAK

Asam askorbat adalah senyawa kimia yang disebut juga vitamin C dengan rumus
CoHsO6 larut dalam air, mudah teroksidasi di udara, dengan pemanasan, pada saat
produksi maupun pada saat penyimpanan dan mempunyai sifat antioksidan.
Vitamin C menguntungkan untuk kesehatan tubuh manusia. Semakin

berkembangnya produk-produk makanan dan minuman yang mengandung
vitamin C yang beredar di pasaran, maka perlu dilakukan penelitian terhadap

kadar vitamin C dalam produk tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar vitamin C yang terdapat pada minuman kemasan sari buah apakah kadar

yang terkandung didalam minuman kemasan sari buah sesuai dengan yang tertera

pada kemasan atau tidak. Dilakukan analisis kadar vitamin C terhadap minuman

sari buah kemasan yang beredar di Tangerang Selatan dengan metode

spektrofotmetri UV-Visible. Sampel uji berupa 5 macam produk minuman sari
buah kemasan diambil 3 macam sampel dari supermarket di wilayah Bintaro dan

2 macam sampel diperoleh dari pasar tradisional di wilayah Ceger, Tangerang

Selatan. Uji validasi dilakukan meliputi uji stabilitas, uji presisi, batas deteksi,
batas kuantifikasi, uji perolehan kembali dan uji linearitas. Uji sampel dengan

hasil uji validasi telah memenuhi syarat. Dari 5 macam sampel minuman sari buah

yang berbeda disaring dengan kertas saring lalu diencerkan dan kemudian diambil

filtrat untuk dilakukan uji menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 269 nm. Hasil uji menentukan kadar sampel 1 sebesar 47,34 mg/L,

sampel 2 sebesar 44,7 mg/L, sampel 3 sebesar 175,65 mg/L, sampel 4 sebesar
12,5 mg/L, dan sampel 5 sebesar 84,17 mg/L. Hasil uji yang didapatkan hanya

sampel 3 saja yang sudah dapat memenuhi kebutuhan vitamin C perhari
berdasarkan acuan Peraturan Menteri Kesehatan dimana angka kebutuhan vitamin

C perhari adalah 90mg.


